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ABSTRAK 

ANALISIS SEKTOR UNGGULAN TERHADAP POTENSI 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI KOTA LUBUK LINGGAU 

Oleh: 

Agilian Wisnu Astanu; Azwardi; Abdul Bashir 

Pertumbuhan dan kemajuan sektor ekonomi suatu negara terutama di negara 

berkembang, sektor ekonomi menjadi fokus utama setiap negara. Sektor ekonomi 

unggulan merupakan suatu kunci perekonomian suatu wilayah. Penentuan sektor 

ekonomi unggulan merupakan salah satu cara untuk mengembangkan 

perekonomian serta pengolahan suatu wilayah dalam jangka panjang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sektor ekonomi unggulan serta menganalisis 

pengaruh belanja modal, tenaga kerja, dan penyaluran kredit terhadap sektor 

unggulan di Kota Lubuk Linggau pada periode 2011 – 2021. Penelitian ini 

menggunakan data analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis Location 

Quotient dan analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan Kota Lubuk 

Linggau memiliki 12 Sektor ekonomi unggulan, belanja modal tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap sektor ekonomi unggulan, tenaga kerja dan 

penyaluran kredit memiliki pengaruh signifikan terhadap sektor ekonomi unggualn 

di Kota Lubuk Linggau pada periode 11 tahun. Disarankan pemerintah dapat 

mengambil kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi khususnya dalam pengoptimalan sektor ekonomi unggulan dan tenaga 

kerja, serta memperbaiki strategi dalam megelola pengeluaran pemerintah. 

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Belanja Modal, Tenaga Kerja, Penyaluran Kredit 

Modal Kerja dan Investasi 

Ketua,       Anggota, 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF LEADING SECTORS ON THE POTENTIAL FOR 

ECONOMIC GROWTH IN THE CITY OF LUBUK LINGGAU 

By: 

Agilian Wisnu Astanu; Azwardi; Abdul Bashir 

The growth and progress of a countrys economic sector, especially in developing 

countries, the economic sector is the focus of every country. Leading economic 

sector is a key to the economy of a region. Determining the leading economic sector 

is one way to develop the economy and manage a region in the long term. This 

study aims to identify leading economic sectors and analyze the effect of capital 

expenditure, labor, and lending on leading sectors in Lubuk Linggau City in the 

period 2011 – 2021. This research uses quantitative descriptive analysis data with 

the Location Quotient analysis technique and panel data regression analysis. The 

results showed that Lubuk Linggau City had 12 leading economic sectors, capital 

expenditures did not have a significant influence on leading economic sectors, labor 

and lending had a significant influence on leading economic sectors in Lubuk 

Linggau City for a period of 11 years. It is suggested that the government can adopt 

policies that are more effective in increasing economic growth, especially in 

optimizing leading economic sectors and workforce, as well as improving strategies 

in managing government spending. 

Keywords: Leading Sectors, Capital Expenditures, Labor, Distribution of Working 

Capital Loans, and Investment 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan dan kemajuan suatu negara terutama di negara berkembang, sektor 

ekonomi biasanya menjadi fokus utama setiap negara. Untuk melihat pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara dapat dilihat melalui PDB atau Produk Domestik Bruto 

untuk tingkat nasional, serta PDRB atau Produk Domestik Regional Bruto untuk 

tingkat provinsi, kabupaten, atau kota. PDB dan PDRB berfungsi untuk mengukur 

penjualan barang dan jasa. Kemajuan perekonomian nasional dapat berpengaruh 

terhadap perekonomian lokal. Pertumbuhan ekonomi yang baik bagi daerah dapat 

terwujud ketika pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang 

ada dan membangun model kerjasama pemerintah daerah-sektor swasta untuk 

menciptakan lapangan kerja baru (Arsyad, 2002).  

Indonesia mengalami perubahan kondisi dalam sektor pembangunan 

hampir secara menyeluruh. Pembangunan dan pemerintahan di seluruh Indonesia 

memasuki otonomi daerah yang mengharuskan bahwa pengelolaan dan 

pembangunan diserahkan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. 

Perubahan sistem pengelolaan dan pembangunan pemerintahan dapat 

mengakibatkan perubahan yang cukup signifikan dalam pengelolaan dan 

pembangunan daerah.  
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Setelah dua belas tahun Indonesia menghadapi perubahan kondisi dalam 

aspek pembangunan serta pengelolaan emerintah yang tidak lagi seragam, kini 

setiap daerah di Indonesia memiliki cara yang beragam untuk melakukan 

pembangunan serta pengelolaan pemerintahan daerah, oleh sebab itu pembangunan 

ekonomi daerah tergantung pada potensi dan permasalahan pokok yang dialami 

oleh daerah yang bersangkutan (Sjafrizal, 2008). 

Pembangunan dan pengelolaan yang baik membutuhkan suatu perencanaan 

yang diteliti menggunakan sumber daya yang bersifat publik dan swasta, serta 

sektor – sektor yang berperan penting dalam proses perencanaan tersebut karena 

perencanaan pembangunan yang terarah berdampak pada kesatuan unit yang 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai 

proses yang menyebabkan pendapatan masyarakat di suatu daerah meningkat dalam 

jangka waktu yang panjang. Pembangunan ekonomi memiliki tiga unsur yaitu: 1) 

sebagai suatu proses perubahan terus menerus yang didalamnya telah mengandung 

unsur-unsur kekuatan sendiri untuk berkembang; 2) usaha meningkatkan 

pendapatan per kapita; 3) kenaikan pendapatan harus berlangsung dalam jangka 

panjang (Suryana, 2008). Proses pembangunan menginginkan adanya pertumbuhan 

ekonomi yang diikuti dengan perubahan (growth plus change) yaitu perubahan 

dalam struktur ekonomi (dari pertanian menuju industri atau jasa) dan perubahan 

kelembagaan baik lewat regulasi maupun reformasi kelembagaan itu sendiri. 

Dalam menggali dan mengembangkan potensi ekonomi, pemerintah daerah 

harus memfokuskan pembangunan ekonomi daerah mencapai pertumbuhan yang 

tinggi. Pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama yaitu 
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meningkatkan dan memperluas peluang kerja bagi masyarakat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus bersama- sama 

mengambil inisiatif memanfaatkan seluruh potensi yang ada secara optimal dalam 

membangun daerah untuk kesejahteraan masyarakat. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

terletak di bagian Selatan Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 

sembilan kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Kabupaten 

OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 

Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Kabupaten Banyuasin. Selain memiliki sembilan kabupaten, Provinsi Sumatera 

Selatan juga memiliki lima kota yaitu Kota Ogan Ilir, Kota Palembang, Kota 

Pagaralam, Kota Lubuk Linggau dan Kota Prabumulih. Setiap kota maupun 

kabupaten memiliki sektor ekonomi yang unggul pada daerah masing – masing 

sesuai dengan keadaan daerah tersebut. Data pada tabel 1.1 menunjukan Produk 

Domestik Reginoal Bruto atau PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga 

konstan pada setiap kabupaten dan kota yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel 1. 1 PDRB Provinsi Sumatera Selatan Periode 2016 – 2021   

(Milliar Rupiah) 

 

Kabupaten /Kota 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Ogan Komering 

Ulu 

11. 470, 61 12. 373, 95 13. 383, 13 14. 647, 67 14. 815, 14 15. 673, 84 

Ogan Komering 

Ilir 

23. 321, 04 25. 096, 49 26. 839, 37 28. 752, 47 29. 292, 97 31. 265, 26 

Muara Enim 41. 766, 51 45. 782, 76 52. 695, 30 57. 333, 51 57. 475, 85 64. 828, 55 

Lahat 14. 262, 70 15. 035, 35 15. 984, 33 17. 130, 20 17. 231, 67 18. 613, 33 

Musi Rawas 14. 758, 37 15. 877, 31 17. 495, 01 19. 062, 78 19. 237, 35 20. 418, 19 

Musi Banyuasin 52. 773, 52 56. 020, 03 60. 861, 46 65. 811, 00 65. 943, 88 72. 640, 74 

Banyuasin 22. 732, 94 24. 501, 19 26. 542, 71 28. 655, 74 29. 100, 61 30. 985, 98 

OKU Selatan 7. 014, 61 7. 592, 14 8. 136, 43 8. 785, 71 8. 971, 73 9. 531, 81 

OKU Timur 12. 132, 11 12. 823, 90 13. 727, 12 14. 935, 85 15. 282, 54 16. 252, 93 

Ogan Ilir 8. 833, 78 9. 514, 38 10. 315, 11 11. 159, 40 11. 328, 48 12. 056, 06 

Empat Lawang 4. 159, 75 4. 407, 37 4. 695, 14 4. 991, 08 5. 084, 15 5. 405, 12 

Penukal abab  

Lematang Ilir 

5. 386, 87 5. 845, 94 6. 493, 09 7. 083, 68 7. 129, 73 7. 537, 93 

Musi Rawas 

Utara 

6. 055, 73 6. 393, 13 6. 751, 11 7. 103, 69 7. 194, 15 7. 720, 66 

Palembang 118.344,29 129.400,33 141.908,62 154.220,32 155. 215,36 162.644,96 

Prabumulih 6. 109, 11 6. 568, 29 7. 169, 13 7. 791, 06 7. 867, 37 8. 349, 35 

Pagar Alam 2. 414, 36 2. 548, 52 2. 673, 29 2. 791, 62 2. 830, 36 3. 005, 95 

Lubuk Linggau 5. 150, 60 5. 636, 43 6. 135, 20 6. 643, 68 6. 718.23 7. 041, 97 

Sumber:(BPS Sumatera Selatan, 2022) 
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan 

terletak di Kota Palembang dengan rata – rata pertumbuhan 3,5 persen, hal ini 

karena Kota Palembang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan serta 

berdasarkan sistem perkotaan nasional Kota Palembang ditetapkan sebagai Pusat 

Kegiatan Nasional (PKN) dikarenakan letak Kota Palembang yang strategis dimana 

Kota Palembang dilalui oleh jalan lintas Sumatera yang menghubungkan antar 

daerah di Pulau Sumatera. Sementara untuk Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terkecil terletak di Kota Pagar Alam dengan rata – rata pertumbuhan 2 

persen pada periode 2016 – 2021.  

Kota Lubuk Linggau memiliki PDRB yang relatif kecil dibandingkan kota 

atau kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. PDRB yang relatif kecil 

di Kota Lubuk Linggau dipengaruhi oleh luas wilayah yang tidak terlalu luas atau 

dapat dikategorikan kecil, namun walaupun relatif kecil PDRB Kota Lubuk 

Linggau selama periode 2016 sampai dengan 2021 mengalami kenaikan yang 

cukup signifikan. PDRB yang mengalami kenaikan menunjukan bahwa kota Lubuk 

Linggau mampu bersaing dengan kota atau kabupaten lain di Provinsi Sumatera 

Selatan untuk mendapatkan nilai PDRB yang lebih besar.  

Kota Lubuk Linggau merupakan suatu kota setingkat kabupaten yang 

terletak di wilayah Barat di Provinsi Sumatera Selatan, dimana pada Tahun 2001 

dengan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2001 tanggal 21 Juni 

2001 Lubuk Linggau ditingkatkan statusnya menjadi kota, dan pada tanggal 17 

Oktober Kota Lubuk Linggau di resmikan menjadi daerah otonom. Kota Lubuk 
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Linggau merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas dan memiliki 

posisi strategis sebagai jalur transportasi lintas Sumatera. Kota Lubuk Linggau 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas di sebelah Utara, Timur, dan 

Selatan. Kota Lubuk Linggau juga memiliki kekayaan sumber daya alam yang 

memililki potensi untuk dikembangkan. Potensi pengembangan sumber daya alam 

di Kota Lubuk Linggau dapat ditingkatkan untuk kesejahteraan masyarakat Kota 

Lubuk Linggau. Berdasarkan latar belakang dari judul “Analisis Sektor Unggulan 

Terhadap Potensi Pertumbuhan Ekonomi di Kota Lubuk Linggau” maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu menentukan sektor – sektor 

yang dapat menjadi sektor unggulan maupun non unggulan di Kota Lubuk Linggau.  

 Pembangunan dan pengolahan ekonomi di suatu wilayah pada periode 

jangka panjang dapat menghasilkan perubahan pada sektor dasar pada sturktur 

ekonomi di negara atau wilayah tersebut. Perubahan sitstem ekonomi tradisional 

menuju ekonomi modern dapat ditandai dengan berubahnya sistem ekonomi yang 

menitikberatkan pada sektor pertanian menuju sektor yang didominasi oleh sektor 

industri. Menurut Kuznets (dalam Jhingan, 2013) perubahan pada struktur 

perekonomian dapat disebut transformasi struktural dan dapat didefinisikan sebagai 

rangkaian perubahan dalam komposisi permintaan, perdagangan luar negeri atau 

wilayah (ekspor dan impor), produksi serta penggunaan faktor produksi seperti 

tenaga kerja dan modal yang diperlukan guna mendukung pembangunan ekonomi. 

untuk mengetahui sektor ekonomi unggulan di suatu wilayah maka dibutuhkan 

sebuah data perbandingan yang menunjukan wilayah yang akan di teltiti dan 

wilayah refrensi sebagai perbandingan laju sektor – sektor ekonomi wilayah. 
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Penentuan sektor ekonomi unggulan merupakan salah satu upaya dalam 

pembangunan ekonomi wilayah, sektor ekonomi unggulan tidak hanya mengacu 

pada lokasi atau geografis saja melainkan pada suatu sektor yang menyebar dalam 

berbagai saluran ekonomi secara keseluruhan. Sektor ekonomi unggulan biasanya 

berkaitan dengan perbandingan bersekala regional, nasional, maupun internasional. 

Pada lingkup internasional, suatu sektor dapat dikatakan unggulan jika sektor 

tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan negara lain. Sedangkan 

pada lingkup nasional, suatu sektor dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan 

apabila sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan sektor 

yang dihasilkan oleh wilayah lain, baik pasar nasional maupun pasar domestik. 

Penentuan sektor unggulan menjadi hal yang sangat penting sebagai dasar 

perencanaan pembangunan daerah pada saat ini, dimana setiap daerah memiliki 

kewenangan masing – masing untuk membuat kebijakan yang sesuai dengan 

potensi daerah dengan tujuan untuk mempercepat pembangunan ekonomi daerah. 

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa sektor PDRB menurut lapangan 

usaha yang paling berpengaruh pada PDRB Kota Lubuk Linggau adalah Industri 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dimana sektor 

tersebut menyumbang 18 sampai 20 persen setiap tahunnya. Setelah itu ada pula 

Sektor Konstruksi yang menyumbang 23 sampai 24 persen setiap tahunnya. Sektor 

Industri konstruksi dan Industri Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor memiliki distribusi PDRB paling berpengaruh di Kota Lubuk 

Linggau, hal ini dipengaruhi oleh faktor Sistem Perkotaan Nasional, Kota Lubuk 

Linggau ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW).  
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Tabel 1. 2 Distribusi PDRB Kota Lubuk Linggau periode 2016 – 2021 

(Persen) 

 

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

5.65 5.42 5.11 4.96 5.09 5.02 

B. Pertambangan dan 

Penggalian 

1.80 1.79 1.78 1.76 1.78 1.75 

C. Industri Pengolahan 6.48 6.70 6.87 6.93 7.02 7.03 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 0.11 0.12 0.11 0.11 0.12 0.13 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

0.21 0.20 0.20 0.19 0.19 0.19 

F. Konstruksi 24.58 24.64 24.30 23.42 22.54 22.41 

G. Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

 

19.35 

 

20.04 

 

20.71 

 

21.44 

 

21.56 

 

21.87 

H. Transportasi dan 

Pergudangan 

5.98 6.07 6.21 6.30 6.04 5.89 

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

3.80 3.87 4.11 4.44 4.16 4.17 

J. Informasi dan Komunikasi 1.34 1.38 1.42 1.43 1.58 1.58 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 5.81 5.70 5.47 5.14 5.12 5.06 

L. Real Estate 8.27 8.24 8.36 8.56 8.87 9.05 

M,N. Jasa Perusahaan 1.18 1.20 1.25 1.33 1.29 1.24 

O. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

 

3.20 

 

2.85 

 

2.58 

 

2.41 

 

2.57 

 

2.56 

P. Jasa Pendidikan 5.80 5.49 5.21 5.12 5.11 5.13 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

1.87 1.83 1.77 1.81 2.04 2.10 

R,S,T,U. Jasa Lainnya 4.57 4.45 4.54 4.64 4.92 4.82 

Produk Domestik Regional 

Bruto 

100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Sumber: (BPS Kota Lubuk Linggau, 2022) 
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Pemberlakuan Pusat Kegiatan Wilayah di Kota Lubuk Linggau berdampak 

positif pada sektor Perdagangan Besar dan Eceran maupun sektor Konstruksi 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) tahun 

2015 – 2019 Kota Lubuk Linggau diarahkan untuk menjadi Pusat Kegiatan Wilayah 

(PKW) yang berfungsi sebagai pemerataan pembangunan di wilayah Sumatera 

Selatan. Perkembangan pada sektor perdagangan didukung oleh letak geografis 

Kota Lubuk Linggau yang merupakan daerah persimpangan atau transit dari 

beberapa Kota di Provinsi Sumatera Selatan maupun kota – kota lain di luar 

Provinsi Sumatera Selatan seperti Jambi, Bengkulu, dan Padang. Struktur Kota 

Lubuk Linggau sebagai daerah perkotaan dan hasil pemekaran sangat mendukung 

adanya pembangunan jangka panjang, baik itu bangunan gedung tempat tinggal, 

jalan, dan jembatan. Oleh karena itu sektor Konstruksi berperan besar dalam 

pertumbuhan perekonomian Kota Lubuk Linggau. 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah tidak hanya ditunjukkan oleh sektor 

unggulan, banyak hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan sektor unggulan dan 

dapat dikategorikan sebagai pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja merupakan salah 

satu indikasi pertumbuhan ekonomi disuatu daerah, peningkatan tenaga kerja dan 

berkurangnya pengangguran dapat menandakan suatu daerah mengalami 

pertumbuhan. 

Menurut Todaro & Smith (2006) tenaga kerja menjadi input yang tidak 

kalah penting dalam membantu pertumbuhan ekonomi suatu daerah, ketersediaan 

tenaga kerja yang besar akan memberikan dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi, dengan syarat, tersedia lapangan pekerjaan yang cukup untuk 
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menyerapnya jika tidak maka yang terjadi adalah pengangguran. Selain kuantitas 

tenaga kerja faktor lain yang diperhatikan adalah kualitas sumber daya tenaga kerja. 

Tenaga kerja yang terampil merupakan syarat mutlak demi tercapainya 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.   

 

Tabel 1. 3 Jumlah Tenaga Kerja Menurut Sektor Kota Lubuk Linggau  

2011 – 2021 (Jiwa) 

Tahun Pertanian Manufaktur Jasa Total 

2011 27 110 4 371 54 097 85 578 

2012 25 895 4 257 58 876 89 028 

2013 23 175 9 476 55 440 88 091 

2014 25 805 3 454 63 987 93 246 

2015 21 011 2 479 59 981 83 471 

2016 - - - 150 061 

2017 17 704 14 916 78 939 111 559 

2018 13 970 17 574 75 014 106 558 

2019 20 145 19 033 78 679 117 857 

2020 16 574 14 167 82 182 112 923 

2021 18 724 23 536 86 269 128 529 

Sumber:(BPS Kota Lubuk Linggau, 2022) (Data Diolah) 

Keterangan:(-) Data tenaga kerja menurut sektor tahun 2016 tidak dipublikasi  
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Berdasarkan Tabel 1.3 sebagian besar tenaga kerja di Kota Lubuk Linggau bekerja 

di sektor jasa, dimana setiap tahunnya lebih dari 75,000 tenaga kerja yang diserap 

oleh sektor jasa tesebut. Sementara pada sektor pertanian dan manufaktur menyerap 

lebih dari 14,000 tenaga kerja setiap tahunnya. Hal ini menunjukan bahwa sektor 

jasa lebih banyak menyerap tenaga kerja di Kota Lubuk Linggau pada tahun 2011 

– 2021. Selain tenaga kerja hal yang dapat mempengaruhi sektor unggulan adalah 

belanja modal pemerintah, dimana pengeluaran pemerintah yang dilakukan untuk 

belanja modal dapat berdampak pada sektor perekonomian di suatu daerah.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan sektor ekonomi adalah 

pengeluaran pemerintah. Menurut Blakely dan Bradshaw (dalam Agustina, 2019) 

Pemerintah mempunyai peranan penting dalam perekonomian mengingat adanya 

fenomena kegagalan pasar. Pemerintah berfungsi untuk memastikan bahwa pasar 

bekerja dengan lebih efisien untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat, 

menciptakan lapangan kerja, dan modal sosial. Salah satu wujud pengeluaran 

pemerintah melalui belanja modal. Belanja modal merupakan kegiatan pengeluaran 

pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

penyediaan aset seperti infrasturktur serta aset lainnya yang memiliki manfaat lebih 

dari satu tahun. Dasar pemikiran pengeluaran pemerintah dapat menstimulus 

permintaan dan penawaran terhadap barang dan jasa sehingga akan meningkatkan 

kegiatan ekonomi masyarakat dan meningkatkan investasi baik swasta, pemerintah 

maupun penanaman modal asing.  
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Tabel 1. 4 Belanja Modal Pemerintah Kota Lubuk Linggau 2011 – 2021 

(Rupiah) 

 

Tahun Belanja Modal (Rupiah) 

2011 178,880,082,554 

2012 162,704,553,117 

2013 280,607,157,712 

2014 295,111,129,977 

2015 215,943,462,859 

2016 205,417,239,995 

2017 237,003,593,139 

2018 209,920,267,732 

2019 254,283,952,721 

2020 325,617,174,462 

2021 331,386,449,009 

 Sumber:(BPS Kota Lubuk Linggau, 2022) 

Berdasarkan Tabel 1.4 belanja modal pemerintah Kota Lubuk Linggau mengalami 

penurunan pada tahun 2018, lalu terus mengalami kenaikan setiap tahunnya hingga 

tahun 2021. Kenaikan belanja modal harusnya dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi terutama pada sektor ekonomi unggulan di kota Lubuk Linggau dimana 
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belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk memperoleh aset tetap dan 

aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode. 

Selain kontribusi belanja modal dan tenaga kerja dibutuhkan pembiayaan 

atau modal dalam pencapaian sebuah pertumbuhan sektor ekonomi unggulan. 

Biaya tersebut digunakan untuk memenuhi proses produksi maupun investasi 

sehingga dapat memperkuat infrastruktur baik fisik maupun sosial diberbagai 

sektor. Perusahaan – perusahaan yang merupakan sektor rill ini tentunya 

memerlukan modal untuk memulai atau menjalankan usahanya. Kebutuhan akan 

dana yang diperlukan baik untuk modal investasi maupun modal kerja sering 

menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh perusahaan – perusahaan yang 

bergerak dalam bidang apapun. 

Pada umumnya sebuah usaha akan membutuhkan tambahan modal kerja 

pada saat perusahaan sedang mengalami kondisi usaha yang sedang berkembang. 

Perkembangan usaha perusahaan yang terjadi sangat pesar menjadi salah satu 

penyebab kebutuhan modal kerja akan membantu para pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usahanya, menambahkan jumlah tenaga kerja dimana hal tersebut 

akan meningkatkan juga output per unit usaha maupun per tenaga kerja. 

Menurut Kasmir (2018) fungsi fasilitas kredit yaitu untuk meningkatkan 

daya guna uang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, meningkatkan daya 

guna barang dan meingkatkan peredaran barang, sebagai alat stabilitas ekonomi, 

meningkatkan pemerataan pendapatan dan menigkatkan hubungan internasional, 

serta dalam hal ini juga dapat meningkatkan minat usaha bagi penerima kredit bagi 
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nasabah yang modalnya terbatas. Secara umum jenis – jenis kredit dapat dilihat dari 

berbagai segi, salah satunya dilihat dari segi tujuan kredit produkti dan konsumtif. 

Kredit produktif ini digunakan untuk peningkatan usaha produksi atau investasi, 

dan diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sedangkan kredit konsumtif 

digunakan untuk konsumsi pribadi, dan dalam kredit ini tidak ada pertambahan 

barang dan jasa yang dihasilkan karena hanya untuk dipakai oleh seseorang atau 

badan usaha. 

 

Tabel 1. 5 Penyaluran Kredit Modal Kerja dan Investasi Kota Lubuk 

Linggau 2011 – 2021 (Milliar Rupiah) 

 

Tahun  Penyaluran Kredit Modal Kerja dan Investasi 

2011 551,32 

2012 639,19 

2013 684,19 

2014 654,79 

2015 654,79 

2016 893,33 

2017 1 1418 

2018 1 2555 

2019 1 3045 

2020 1 3573 

2021 1 3209 

Sumber: (Bank Indonesia, 2022) 
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Tabel 1.5 menunjukan data kredit produktif yang disalurkan oleh bank umum. 

Kredit produktif terbagi lagi menjadi dua jenis yaitu kredit investasi dan kredit 

modal kerja. Kredit investasi merupakan kredit yang digunakan untuk membiayai 

pembelian barang – barang modal tetap dan tahan lama seperti mesin – mesin 

bangunan pabrik, tanah, kendaraan, dan sebaginya. Kredit modal kerja ditunjukan 

untuk membiayai keperluan modal yang biasanya habis dalam satu atau beberapa 

kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan – bahan 

mentah, gaji atau upah pegawai, sewa gedung atau kantor, pembelian barang – 

barang dagangan. Berdasarkan Penyaluran kredit yang terdiri dari modal kerja dan 

investasi pada Kota Lubuk Linggau cenderung mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. 

Sektor unggulan merupakan suatu kunci perekonomian dalam setiap wilayah. 

Sektor unggulan adalah suatu sektor atau subsektor yang mampu mendorong 

kegiatan ekonomi dan menciptakan kesejahteraan di suatu daerah terutama melalui 

produksi, ekspor dan penciptaan lapangan pekerjaan. Penentuan sektor unggulan 

merupakan salah satu cara untuk mengembangkan perekonomian serta pengolahan 

suatu wilayah dalam jangka panjang.  

Menurut Sambodo (dalam Usya, 2006) Untuk memacu laju pertumbuhan 

ekonomi regional serta meningkatkan kontribusinya terhadap total Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), maka pembangunan sektor unggulan dapat 

dijadikan sebagai penggerak pembangunan ekonomi. Potensi ekonomi yang ada di 
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setiap daerah perlu digali dan dimanfaatkan secara efektif dan efesien untuk 

menunjang pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Pengembangan potesnsi ekonomi sektor unggulan yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap kemajuan ekonomi daerah merupakan prioritas kebijakan yang 

harus dilaksanakan, manfaat mengetahui sektor unggulan, yaitu mampu 

memberikan indikasi bagi perekonomian regional. Sektor unggulan dipastikan 

memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor lainnya 

dalam suatu daerah terutama adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan 

tersebut yaitu akumulasi modal, tenaga kerja, serta kemajuan teknologi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari judul “Analisis Sektor Unggulan Terhadap Potensi 

Pertumbuhan di Kota Lubuk Linggau” maka pokok masalah pada penelitian ini 

adalah  

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor unggulan di Kota Lubuk Linggau? 

2. Bagaimana pengaruh modal, tenaga kerja dan penyaluran kredit terhadap 

sektor unggulan di Kota Lubuk Linggau? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor unggulan di kota Lubuk 



 

17 
 

Linggau serta menganalisis pengaruh belanja modal, tenaga kerja dan penyaluran 

kredit terhadap PDRB sektor unggulan di Kota Lubuk Linggau.  

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai masukan pengetahuan yang dapat dijadikan bahan kajian para 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi yang sedang mempelajari ilmu ekonomi regional 

khususnya mengenai sektor ekonomi unggulan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan perihal 

analisis sektor unggulan di Kota Lubuk Linggau untuk khalayak luas dan dapat 

digunakan sebagai acuan perbandingan dan dasar kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah dikemudian hari. 
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